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Abstract. The aim of this study was to identify the effect of British Council LearnEnglish videos on students’ listening skills. 

This study employed a pre-experimental one-group pre-test and post-test design involving 36 eleventh-grade students 

at a public senior high school in Sidoarjo, Indonesia, during the 2025/2026 academic year. Data were collected 

through an 18-item listening comprehension test using British Council LearnEnglish videos at the CEFR A2 level and 

analyzed using descriptive statistics, Shapiro-Wilk normality test, and Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed 

a significant improvement in students’ listening scores after the treatment, as indicated by the Wilcoxon Signed-Rank 

Test (p < .05). It can be concluded that British Council LearnEnglish videos significantly improved students’ listening 

skills. Therefore, these videos can be used as an effective instructional medium to improve students’ listening 

comprehension and support English language teaching in EFL classroom.  

Keywords - British Council LearnEnglish; Video-based learning; Listening comprehension; EFL learners; Pre-experimental 

study 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efek video British Council LearnEnglish terhadap 

keterampilan mendengarkan siswa. Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test satu kelompok pra-

eksperimental yang melibatkan 36 siswa kelas 11 di sekolah menengah atas negeri di Sidoarjo, Indonesia, selama 

tahun akademik 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman mendengarkan 18 item menggunakan video 

British Council LearnEnglish di tingkat CEFR A2 dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, tes normalitas 

Shapiro-Wilk, dan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor 

mendengarkan siswa setelah perawatan, seperti yang ditunjukkan oleh Wilcoxon Signed-Rank Test (p < 0,05). Dapat 

disimpulkan bahwa video British Council LearnEnglish secara signifikan meningkatkan keterampilan mendengarkan 

siswa. Oleh karena itu, video ini dapat digunakan sebagai media instruksional yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman mendengarkan siswa dan mendukung pengajaran bahasa Inggris di kelas EFL. 

Kata Kunci - British Council LearnEnglish; Pembelajaran berbasis video; Pemahaman mendengarkan; Pelajar EFL; Studi 

pra-eksperimental

I. PENDAHULUAN 

Pemahaman mendengarkan sering dianggap sebagai keterampilan dasar dalam belajar bahasa Inggris karena siswa 

membutuhkannya sebelum mereka dapat merespons atau berbicara dengan benar. Siswa yang tidak memiliki 

keterampilan mendengarkan yang baik akan mengalami kesulitan memahami makna, menanggapi masukan lisan 

dengan tepat, dan mengembangkan kemampuan berbicara mereka. Namun dalam konteks pendidikan Indonesia, 

mendengarkan masih menjadi salah satu keterampilan yang paling sulit untuk dikuasai. Masalahnya adalah paparan 

materi bahasa Inggris otentik terbatas, dan media pembelajaran yang digunakan di kelas sempit [1], [2]. Banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Inggris lisan, mengenali aksen yang berbeda, dan mengikuti 
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kecepatan bicara alami. Tantangan-tantangan ini sering membuat siswa cemas dan cenderung tidak ingin berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan mendengarkan [3]. 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang didasarkan pada komunikasi, konteks, dan keterampilan. Hal 

ini mendorong guru untuk membuat kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif serta memenuhi 

kebutuhan seluruh siswa. Salah satu cara untuk mengajar yang sesuai dengan ide-ide ini adalah dengan menggunakan 

alat pembelajaran berbasis video. Video menggabungkan elemen visual dan pendengaran yang membantu siswa 

memahami bahasa lisan dan isyarat non-verbal seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, dan nada suara [4], [5].  

Siswa kesulitan memahami apa yang mereka dengar karena mereka harus memikirkan suara, makna, dan konteks 

sekaligus. Masalah ini bahkan lebih jelas ketika siswa menggunakan materi pendengaran deskriptif, seperti teks yang 

menggambarkan tempat atau benda. Bahan-bahan ini mengharuskan mereka untuk menemukan kata-kata tertentu, 

memahami banyak informasi, dan memberikan deskripsi spasial dalam waktu singkat. 

Berdasarkan pengamatan kelas dan kinerja siswa pada kegiatan mendengarkan selama pengajaran pendahuluan, 

rata-rata nilai mendengarkan tidak selalu memenuhi standar kompetensi yang diharapkan. Hal ini terutama berlaku 

ketika materi disajikan pada kecepatan bicara alami dengan sedikit dukungan visual. Akibatnya, siswa sering 

melewatkan informasi penting dan kesulitan memahami materi pendengaran di kepala mereka [6]. Akibatnya, siswa 

masih kesulitan memahami apa yang mereka dengar, terutama saat mendengarkan deskripsi. 

Observasi pendahuluan yang dilakukan di sebuah SMA negeri di Sidoarjo, Indonesia, selama tahun ajaran 

2025/2026 menemukan bahwa banyak siswa yang masih kesulitan memahami bahasa Inggris lisan, terutama ketika 

diucapkan secara alami dengan aksen otentik. Dalam sesi mendengarkan, siswa sering mengutip transkrip terjemahan 

tertulis alih-alih mengerjakannya dalam konteks. Guru juga mengindikasikan bahwa siswa tidak terlalu penuh 

perhatian dan bersemangat. Tes mendengarkan pada semester terakhir menunjukkan bahwa kemampuan 

mendengarkan siswa tidak cukup tinggi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki 

pemahaman mendengarkan yang lebih baik ketika materi pembelajaran lebih otentik dan menarik, terutama dalam 

kasus media audiovisual yang menggabungkan suara dan visual [7], [8].     

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman mendengarkan mereka. Ahmed menemukan bahwa penggunaan video edukasi dari 

platform online seperti YouTube secara signifikan meningkatkan keterampilan mendengarkan siswa EFL [9]. 

Demikian pula, Maharani dkk melaporkan bahwa pengajaran berbasis video meningkatkan minat siswa dan 

mendukung pengembangan mendengarkan mereka [10]. Marleni dkk juga menemukan bahwa nilai post-tes siswa 

meningkat setelah berpartisipasi dalam kegiatan mendengarkan berbasis video menggunakan video instruksional 

umum [11]. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya mengandalkan materi video umum atau non-institusional, 

sedangkan penelitian ini menggunakan video mendengarkan otentik yang diproduksi oleh British Council 

LearnEnglish videos, sebuah lembaga pendidikan yang diakui, untuk mendukung pemahaman mendengarkan siswa. 

Selain itu, banyak dari penelitian ini berfokus pada siswa SMP atau universitas daripada siswa sekolah menengah atas, 

terutama pelajar Kelas XI [10].  Beberapa penelitian menekankan persepsi dan motivasi siswa alih-alih hasil kuantitatif 

yang terukur Qomariyah, Permana, & Hidayatullah, sementara yang lain membandingkan media berbasis video dan 

audio saja untuk menyoroti manfaat dukungan visual [12], [13]. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah perlu melatih keterampilan mendengarkan mereka 

dengan melakukan kegiatan yang menggunakan materi dan video kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, masalah 

dunia nyata, informasi faktual, dan bahasa Inggris lisan yang mengalir secara alami dalam situasi bermakna adalah 

contoh materi otentik yang digunakan sebagai alat pembelajaran audiovisual. Video British Council LearnEnglish 

yang dipilih adalah nyata karena tidak hanya dibuat untuk kelas. Mereka tidak melakukan itu, melainkan mereka 

menunjukkan bagaimana orang benar-benar menggunakan bahasa. Video-video ini mengajarkan siswa cara 

mendengarkan dengan menunjukkan kepada mereka bahasa Inggris lisan kehidupan nyata yang didasarkan pada 

pengetahuan kehidupan nyata, konten pendidikan, dan situasi yang penting. 

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berbasis video, yang didukung oleh Teori Kognitif Pembelajaran 

Multimedia oleh Mayer [14]. Peserta didik memproses informasi melalui dua saluran, saluran visual dan pendengaran, 

menurut Mayer. Jika kedua saluran diaktifkan secara bersamaan, pembelajaran lebih efektif, karena peserta didik dapat 

memproses dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber. Selain itu, kapasitas setiap saluran terbatas. Oleh 

karena itu, kombinasi bahasa lisan dan dukungan visual yang relevan dapat membantu dalam pemahaman dan retensi 
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informasi. Ide ini sesuai dengan Rahimi & Aghabarari, yang menyebutkan bahwa input multimoda dapat menurunkan 

beban kognitif dengan menyebarkan pemrosesan mental di saluran yang berbeda, yang membuat tugas mendengarkan 

lebih mudah diikuti [15].  

Prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam penelitian ini dengan menggunakan video British Council LearnEnglish 

yang menggabungkan bahasa Inggris lisan dengan elemen visual seperti gambar, situasi, ekspresi wajah, dan informasi 

konteks. Selama proses pembelajaran, siswa mendengarkan audio dan pada saat yang sama, melihat isyarat visual 

dalam video. Kombinasi input pendengaran dan visual dianggap dapat memfasilitasi pemahaman mendengarkan siswa 

dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Inggris lisan. Dengan demikian, teori Mayer menjadi dasar 

pemanfaatan media pembelajaran video untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan siswa. 

Menurut Milik Krashen Hipotesis Input, pemerolehan bahasa terjadi ketika peserta didik dihadapkan pada 

masukan yang dapat dipahami tepat di luar tingkat kompetensi mereka saat ini, atau i + 1 [16]. Di sini, "i" adalah 

tingkat kemampuan bahasa pelajar saat ini, dan "+1" adalah input bahasa yang sedikit lebih maju, tetapi masih dapat 

dimengerti dengan dukungan konteks. Materi video otentik seperti video British Council LearnEnglish memberikan 

konteks kehidupan nyata yang bermakna yang membantu pelajar menyimpulkan arti kosakata dan ekspresi yang tidak 

dikenal. Dengan demikian, video yang dipilih dalam penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman 

mendengarkan siswa melalui masukan yang dapat dipahami yang ditawarkan dalam bentuk bahasa Inggris lisan 

otentik dan informasi visual kontekstual. 

British Council adalah organisasi terkenal dari Inggris Raya yang menyediakan sumber belajar bahasa Inggris 

berbasis penelitian berkualitas tinggi. Ini adalah salah satu alasan untuk memilih video British Council LearnEnglish 

sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini. Video yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari platform 

LearnEnglish dan LearnEnglish Teens dan dinilai pada tingkat CEFR A2. Seperti yang dijelaskan dalam Kerangka 

Acuan Umum Eropa untuk Bahasa (CEFR), pelajar A2 harus dapat memahami ekspresi dasar, mengidentifikasi 

informasi spesifik dalam topik yang sudah dikenal, dan memahami teks lisan sederhana dengan kecepatan yang relatif 

lambat. Video yang dipilih dianggap sesuai untuk siswa kelas sebelas (Fase F) karena menawarkan bahasa Inggris 

lisan otentik dengan isyarat visual yang relevan dan konteks yang bermakna. 

Perlu dicatat bahwa level CEFR A2 digunakan sebagai referensi hanya untuk memilih bahan pendengaran dan 

tingkat kesulitan video. Penilaian kecakapan CEFR tidak digunakan untuk menilai kinerja mendengarkan siswa. 

Sistem penilaian sekolah digunakan untuk mengukur prestasi siswa, di mana jumlah jawaban yang benar diubah 

menjadi skor mulai dari 0 hingga 100. Oleh karena itu, kerangka kerja CEFR digunakan sebagai pedoman pemilihan 

materi, sedangkan prestasi mendengarkan siswa dinilai berdasarkan standar penilaian sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian penelitian penelitian ini adalah: 

1) Apakah ada efek signifikan dari video British Council pada keterampilan mendengarkan bahasa Inggris 

siswa sekolah menengah? 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh video British Council terhadap 

keterampilan mendengarkan siswa kelas sebelas. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada praktik pengajaran 

bahasa Inggris dengan wawasan tentang bagaimana secara efektif menggunakan media audiovisual otentik dalam 

mendukung pemahaman mendengarkan siswa.  

II. METODE 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif Pre-tes dan Post-tes kelompok tunggal, sejenis desain penelitian 

pra-eksperimental, untuk menyelidiki pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap keterampilan 

mendengarkan bahasa Inggris siswa sekolah menengah. Peneliti memilih desain ini karena memungkinkan evaluasi 

kemahiran mendengarkan baik sebelum dan sesudah perawatan dalam kelompok yang sama, sehingga menghilangkan 

kebutuhan akan kelompok kontrol. 

Desain pra-eksperimental dipilih untuk penelitian berbasis kelas ini karena kendala praktis seperti keterbatasan 

waktu dan peraturan sekolah yang menghambat penugasan siswa secara acak atau pembentukan kelompok kontrol. 

Bahkan dengan masalah ini, desain ini sering digunakan dalam penelitian pendidikan untuk melihat seberapa baik 

cara mengajar yang berbeda bekerja di ruang kelas nyata [17]. 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah video British Council, dan variabel dependen adalah seberapa 

baik siswa dapat memahami apa yang mereka dengar. 

Tabel 1. Desain Penelitian (Kelompok Tunggal Pre-tes dan Post-tes) 

Kelompok Pre-tes Perlakuan Post-tes 

Kelompok Eksperimental O₁ X O₂ 

Deskripsi: 

 O₁ = Pre-tes (tes pemahaman mendengarkan) 

 X = Perawatan menggunakan media pembelajaran berbasis video (video British Council LearnEnglish) 

 O₂ = Post-tes (tes pemahaman mendengarkan) 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas 1 di sekolah menengah atas negeri di Sidoarjo, Indonesia, 

selama tahun ajaran 2025/2026. Satu kelas penuh yang terdiri dari 36 (tiga puluh enam) siswa dipilih dengan purposive 

sampling dengan tiga kriteria: 

1) Siswa telah diajarkan keterampilan dasar pemahaman mendengarkan dalam kurikulum. 

2) Mereka secara teratur menghadiri kelas bahasa Inggris. dan, 

3) Mereka sepakat untuk mengambil bagian dalam dua sesi tes.  

Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel yang memastikan bahwa responden yang 

dipilih sesuai karakteristik sebenarnya dari siswa sekolah menengah yang membutuhkan bantuan mendengarkan 

terstruktur dengan pembelajaran multimedia. 

C. Instrumen 

Data diperoleh melalui tes pemahaman mendengarkan yang terdiri dari 18 pertanyaan berdasarkan materi video 

British Council LearnEnglish di tingkat CEFR A2. Tes ini dirancang untuk menilai pemahaman siswa tentang 

informasi pendengaran. Misalnya, itu melihat seberapa baik mereka dapat menemukan ide-ide utama, detail spesifik, 

kosakata dalam konteks, dan urutan informasi dalam teks lisan. 

Untuk mengurangi strategi tebak-tebakan dan mendorong mendengarkan secara aktif, tes ini menggunakan 

berbagai jenis tugas non-pilihan ganda, yang meliputi: 

1. Pencocokan (Kosakata dalam Konteks atau tugas pemanasan kosakata), 

2. Mengisi tugas mendengarkan yang kosong, 

3. Mencocokkan tugas informasi, dan 

4. Tugas pengurutan kalimat. 

Situs web British Council LearnEnglish memberi kami video nyata untuk penelitian ini. Video-video ini bagus 

untuk siswa sekolah menengah yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, dan sesuai dengan deskriptor 

mendengarkan CEFR dan kurikulum bahasa Inggris nasional. Kami menggunakan "taman rahasia London" untuk Pre-

tes dan post-tes. Video ini menunjukkan tempat dan latar nyata, yang membantu siswa belajar cara menggunakan 

bahasa deskriptif untuk berbicara tentang budaya, ruang, dan tempat. Materi ini bagus untuk senior di sekolah 

menengah karena membantu mereka memahami apa yang mereka dengar dengan lebih baik, yang sering dikaitkan 

dengan teks deskriptif. Keterampilan mendengarkan siswa diuji dengan cara yang sama sebelum dan sesudah 

perawatan. Mereka menonton video yang sama untuk kedua tes. 

Video pertama disebut "Hari Hutan Internasional". Ini berbicara tentang masalah dengan lingkungan dan 

bagaimana membuat orang-orang di seluruh dunia peduli tentang mereka. Ini berbicara tentang hal-hal yang dipelajari 

anak-anak di sekolah, seperti bagaimana bersikap baik terhadap lingkungan, bagaimana melindunginya, dan 

bagaimana hidup dengan cara yang baik untuk itu. Ketika siswa melihat gambar dan mendengar penjelasan, mereka 

belajar lebih banyak dari teks deskriptif dan penjelasan. 

Video perawatan kedua, "Semut api membangun rakit hidup", adalah tentang peristiwa ilmiah nyata yang berkaitan 

dengan hewan dan alam. Siswa belajar cara menggunakan fakta, bahasa deskriptif, dan hubungan sebab-akibat yang 

umum dalam teks informasi dalam video ini. Hal-hal ini membantu siswa menjadi pendengar yang lebih baik, terutama 

dalam hal mencari tahu bagaimana hal-hal cocok dan masuk akal dalam teks lisan. Penggunaan format tugas 

mendengarkan yang bervariasi direkomendasikan untuk menilai pemahaman mendengarkan pelajar melalui beberapa 

proses mendengarkan dan untuk meningkatkan keterlibatan siswa [18]. 

https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/londons-secret-garden
https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/international-day-forests
https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/fire-ants-build-living-raft
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Tes pemahaman mendengarkan dirancang berdasarkan beberapa aspek pemahaman mendengarkan yang 

diadaptasi dari kerangka kerja yang disarankan oleh Harmer, Nunan, dan Field [19], [20], [21]. Aspek-aspek ini 

dipertimbangkan dalam pengembangan item tes untuk menilai berbagai dimensi pemahaman mendengarkan. 

Tabel 2. Aspek Penilaian Pemahaman Mendengarkan Diadaptasi dari Harmer, Nunan, dan Field. 

Aspek Mendengarkan Jenis Tugas Bagian dari 

Tes 

Penguasaan Kosakata Mencocokkan Kosakata dalam 

Konteks 

Bagian A (4 items) 

Pemahaman Gagasan Utama 

dan Informasi Spesifik 

Isi Bagian Kosong Bagian B (6 items) 

Pengenalan Informasi Informasi Pencocokan Bagian C (4 items) 

Kesadaran dan Pengurutan 

Struktur Teks 

Urutan Kalimat Bagian D (4 item) 

Jumlah  18 buah 

Aspek pemahaman mendengarkan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, menjadi dasar pengembangan 18 item 

uji pemahaman mendengarkan yang digunakan dalam Pre-tes dan Post-tes. Tes ini berisi empat jenis tugas: 

pencocokan kosakata dalam konteks (4 item), tugas isi-in-the-blank (6 item), tugas informasi yang cocok (4 item), 

dan tugas penurutan kalimat (4 item). Setiap jenis tugas dirancang untuk memeriksa aspek tertentu dari pemahaman 

mendengarkan. Tugas pencocokan kosakata digunakan untuk mengevaluasi penguasaan kosakata; tugas isi-in-the-

blank digunakan untuk mengukur kemampuan siswa untuk mengidentifikasi ide-ide utama dan informasi spesifik; 

tugas informasi pencocokan digunakan untuk mengevaluasi pengenalan informasi; dan tugas pengurutan kalimat 

digunakan untuk menilai kesadaran dan pengurutan struktur teks. Dengan demikian, 18 item dirancang untuk 

mencakup berbagai keterampilan pemahaman mendengarkan siswa. Selain itu, input audiovisual membantu peserta 

didik untuk memahami bahasa lisan dengan menggunakan isyarat kontekstual, visual, dan linguistik yang mendukung 

pemahaman mendengarkan dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam tugas mendengarkan [22]. 

Tes pemahaman mendengarkan dinilai secara objektif berdasarkan jumlah jawaban yang benar. Setiap jawaban 

yang benar menerima satu poin, sedangkan jawaban yang salah menerima nol poin. Skor total kemudian diubah 

menjadi skala 0-100 menggunakan rumus berikut: 

 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Tes Pemahaman Mendengarkan 

Jenis Tugas Kriteria Skor 

Tugas Pencocokan Jawaban yang benar 1 

 Jawaban salah 0 

Isi Kosong Kata/informasi yang benar 1 

 Jawaban salah/tidak ada jawaban 0 

Informasi Pencocokan Kecocokan yang benar 1 

 Kecocokan salah 0 

Urutan Kalimat Urutan yang benar 1 

 Urutan yang salah 0 

Tabel 4. Klasifikasi Skor 

Rentang Kategori 

86–100 Sangat Baik 

75–85 Baik 

60–74 Memadai 

50–59 Kurang 

< 50 Sangat Kurang 

Rubrik penilaian dibuat untuk memberikan serangkaian kriteria yang objektif dan konsisten untuk mengevaluasi 

kinerja pemahaman mendengarkan siswa. Item dinilai secara dikotomi dengan satu poin untuk jawaban yang benar 
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dan nol untuk jawaban yang salah. Menurut Brown (2004), penilaian objektif mengurangi subjektivitas dan 

meningkatkan keandalan dalam penilaian bahasa karena respons siswa dinilai sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan [23]. Terlebih lagi, Hughes menyatakan bahwa format tugas objektif seperti aktivitas pencocokan, 

penyelesaian, dan pengurutan dapat digunakan secara efisien untuk menguji pemahaman mendengarkan, karena tugas-

tugas ini secara langsung mengukur pemahaman pelajar tentang informasi lisan [24]. Oleh karena itu, rubrik penilaian 

yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan untuk memastikan konsistensi, keadilan, dan keandalan dalam 

mengevaluasi kinerja mendengarkan siswa. 

D. Prosedur 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap: Pre-tes, Perlakuan 1 dan 2, dan Post-tes. Pelaksanaan kegiatan penelitian 

dilakukan sesuai jadwal yang disajikan pada Tabel 5. 

1) Tahap Pre-tes 

Sebelum menerima perawatan, siswa diberikan Pemahaman mendengarkan 18 item Pre-tes berdasarkan video 

British Council LearnEnglish berjudul "Taman Rahasia London" (Tingkat CEFR A2). Video dan transkrip tersedia 

di situs web British Council LearnEnglish (Taman rahasia London). Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur 

kemampuan pemahaman mendengarkan awal siswa, seperti memahami ide-ide utama, mengidentifikasi detail, 

mengenali kosakata dalam konteks, dan mengurutkan informasi. 

Siswa mengikuti tes secara individu di bawah pengawasan guru.  Google Formulir digunakan untuk melakukan 

Pre-tes dan post-tes untuk memudahkan pengumpulan data dan untuk menilai pengujian secara otomatis. Ini 

mendukung analisis kuantitatif yang akurat menggunakan SPSS. Video diputar dua kali, dan siswa menjawab 

tugas mendengarkan berbasis lembar kerja yang disediakan. Tidak ada dukungan kosakata atau penjelasan 

sebelumnya yang diberikan sebelum tes. 

Gambar D.1. Dokumentasi Kegiatan Pre-tes 

    
Foto-foto tersebut mendokumentasikan pelaksanaan Pre-tes yang dilakukan sebelum sesi perawatan. Siswa 

menyelesaikan tes pemahaman mendengarkan secara individu di bawah pengawasan guru untuk menilai 

kemampuan pemahaman mendengarkan awal mereka. Hasil Pre-tes berfungsi sebagai data dasar untuk mengukur 

pencapaian mendengarkan siswa sebelum implementasi video British Council LearnEnglish. 

Contoh Pertanyaan: 

 
2) Tahap Perlakuan 

Perlakuan berlangsung selama dua pelajaran, dan para siswa menggunakan materi berbasis video British 

Council LearnEnglish dan lembar kerja berbasis kertas terstruktur untuk membantu mereka dengan tugas 

https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/londons-secret-garden
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mendengarkan mereka. Para siswa mendengarkan video yang berbeda di setiap sesi, tetapi mereka semua berada 

di tingkat CEFR yang sama (A2). 

Pertemuan pertama menampilkan video "Hari Hutan Internasional" untuk membuat orang berbicara tentang 

lingkungan dan memberi mereka informasi yang deskriptif dan penjelasan. Video "Semut Api Membangun Rakit 

Hidup" digunakan sebagai latihan mendengarkan dalam pertemuan kedua. Ini membantu siswa belajar tentang 

sains dan bagaimana segala sesuatunya bekerja. Mereka harus mencari tahu apa yang terjadi dan kapan itu terjadi. 

Kedua video tersebut dipilih karena sesuai dengan kurikulum sekolah menengah atas dan memberi siswa 

masukan audio-visual nyata yang membantu mereka meningkatkan keterampilan mendengarkan mereka. 

A. Pertemuan 1 (Mendengarkan Terpandu) 

1) Bersiap-siap untuk kosakata (sebelum Anda mendengarkan) 

Guru berbicara tentang hutan dan bagaimana melindungi lingkungan untuk membuat pikiran siswa 

bekerja. Siswa mengisi lembar pemanasan kosakata dengan kata kunci dan frasa dari video. Inti dari 

kegiatan ini adalah untuk membantu siswa mengingat kata-kata penting sebelum mereka mendengarkan 

agar mereka dapat memahami apa yang mereka dengar dengan lebih baik. 

2) Menonton dan Mendengarkan Pemahaman Umum. 

Siswa menonton video "Hari Hutan Internasional" untuk pertama kalinya untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang apa itu. Gambar, adegan, dan subtitle membantu siswa memahami apa yang mereka 

katakan. 

3) Latihan Mendengarkan Terfokus (sambil mendengarkan) 

Mereka memutar video itu lagi. Para siswa melakukan kegiatan pengisian yang kosong dan pencocokan 

berdasarkan lembar kerja. Tugas-tugas ini membantu siswa mengingat apa yang mereka dengar dengan 

membuat mereka memperhatikan fakta, kata kunci, dan detail tertentu dari video. 

4) Konfirmasi Pemahaman dan Refleksi (Setelah Mendengarkan) 

Guru membahas jawaban dengan siswa setelah mereka menyelesaikan tugas untuk memastikan mereka 

memahami video dan menjernihkan kebingungan. 

Gambar D.2. Dokumentasi Perawatan 1 

 
Foto-foto tersebut mendokumentasikan sesi perawatan pertama di mana video British Council LearnEnglish 

digunakan sebagai media instruksional untuk mengajarkan pemahaman mendengarkan. Selama sesi ini, guru 

memperkenalkan tujuan pembelajaran, memutar video yang dipilih, dan membimbing siswa melalui kegiatan 

mendengarkan untuk membantu mereka mengidentifikasi informasi penting dan memahami teks lisan. 

B. Pertemuan 2 (Latihan Mendengarkan Mandiri) 

1) Meninjau Apa yang Sudah Anda Ketahui (Sebelum Mendengarkan) 

Guru dengan cepat membahas pelajaran terakhir dengan meminta siswa untuk mengingat poin-poin 

utama dan kata-kata penting dari Pertemuan 1. Tidak ada kosakata baru. Langkah ini membuat siswa 

siap untuk mendengarkan video baru dengan menggunakan apa yang sudah mereka ketahui. 

2) Menonton Video untuk Pemahaman Umum 

Untuk mendapatkan gambaran umum, siswa menonton video "Semut api membangun rakit hidup" untuk 

pertama kalinya. Ada lebih sedikit bimbingan guru daripada dalam pertemuan terakhir, sehingga siswa 

didorong untuk lebih fokus pada konten mereka sendiri, menggunakan petunjuk visual dan konteks. 

3) Mendengarkan dengan Bimbingan yang Lebih Sedikit (Saat Mendengarkan) 

https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/international-day-forests
https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/fire-ants-build-living-raft
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Mereka memutar video itu lagi. Siswa berkonsentrasi untuk menentukan urutan peristiwa dalam video 

tersebut. Setelah mendengarkan, siswa melakukan kegiatan pengurutan alih-alih mengisi lembar kerja 

yang detail. Kegiatan ini mengajarkan mereka bagaimana mengatur ide-ide dalam teks lisan dengan 

sedikit bantuan dari guru. 

4) Memeriksa Pemahaman dan Refleksi (Setelah Mendengarkan) 

Guru membahas urutan peristiwa yang benar dan memastikan siswa mengerti. Guru menekankan bahwa 

visual, konteks, dan urutan logis membantu siswa memahami bahasa Inggris lisan dan mendorong 

mereka untuk menjadi pendengar yang lebih mandiri. 

Gambar D.3. Dokumentasi Perawatan 2 

 
Foto-foto tersebut mendokumentasikan sesi perawatan kedua menggunakan video British Council 

LearnEnglish sebagai media instruksional. Pada sesi ini, siswa berlatih mendengarkan lebih mandiri dengan 

menonton video, mengidentifikasi urutan peristiwa, dan menyelesaikan kegiatan pemahaman mendengarkan 

dengan bimbingan guru yang lebih sedikit. Guru mengakhiri pelajaran dengan meninjau jawaban dan memberikan 

umpan balik untuk memperkuat pemahaman siswa tentang teks lisan. 

C. Dasar Teoritis Perlakuan 

 Underwood dan Field datang dengan tahap pra-mendengarkan, sambil mendengarkan, dan pasca-

mendengarkan yang menjadi dasar perlakuan [25], [26]. Langkah-langkah ini membantu siswa mengingat apa 

yang sudah mereka ketahui, memperhatikan informasi penting saat mereka mendengarkan, dan memikirkan 

tentang apa yang mereka pelajari setelah mendengarkan kegiatan. 

Selama pertemuan pertama, guru membantu siswa dengan kosakata, menghentikan film, dan memberi mereka 

banyak pekerjaan lembar kerja yang harus dilakukan. Metode ini menunjukkan cara menggunakan perancah dalam 

instruksi mendengarkan. Bantuan guru perlahan diambil pada pertemuan kedua sehingga siswa harus 

memperhatikan sendiri. Teori perancah Vygotsky mengatakan bahwa transfer tanggung jawab yang lambat ini 

sejalan dengannya [27]. 

Teori Saluran Ganda Mayer mengatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka memproses informasi 

melalui saluran visual dan pendengaran, dan penggunaan video sebagai input audio-visual mendukung teori ini 

[14]. Kegiatan perlakuan dirancang berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran multimedia, menekankan integrasi 

isyarat visual, bahasa lisan, dan informasi kontekstual untuk mendukung pemahaman mendengarkan siswa. 

3) Tahap Post-tes 

Setelah sesi perawatan, siswa menyelesaikan 18 item Post-tes pemahaman mendengarkan berdasarkan video 

British Council LearnEnglish lainnya berjudul "London's Secret Garden" (CEFR A2 level). Video dan transkrip 

tersedia di situs web British Council LearnEnglish (taman rahasia London). Post-tes dirancang dalam format, 

struktur, jenis tugas, dan tingkat kesulitan yang sama agar sebanding dengan Pre-tes. Post-tes mencakup 18 item 

pemahaman mendengarkan: Pencocokan (Kosakata dalam Konteks atau tugas pemanasan kosakata), Tugas 

mendengarkan isian kosong, Tugas informasi yang cocok, dan Tugas pengurutan kalimat.  

Setelah sesi perawatan selesai, para siswa mengikuti Post-test secara individual di hadapan guru. Pengujian 

dilakukan melalui Google Form untuk membuat pengumpulan data seragam dan dinilai secara otomatis untuk 

analisis kuantitatif menggunakan SPSS. Seperti dalam prosedur Pre-tes, video diputar dua kali dan siswa 

melakukan tugas mendengarkan secara individual.  

Selama tes, tidak ada bimbingan kosakata tambahan atau bantuan yang ditawarkan untuk memastikan bahwa 

hasilnya mewakili kemajuan nyata dalam keterampilan mendengarkan siswa. Tidak ada kosakata yang diajarkan 

https://learnenglish.britishcouncil.org/general-english/video-zone/londons-secret-garden
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sebelumnya atau diperancah selama tes untuk memastikan bahwa pengukuran tersebut valid dan dapat diandalkan. 

Post-tes diberikan dalam kondisi yang sama dengan Pre-tes dan hasilnya digunakan untuk menentukan efek 

intervensi pembelajaran berbasis video pada pemahaman mendengarkan siswa. 

Gambar D.4. Dokumentasi Kegiatan Pasca Tes 

 
 Foto-foto tersebut mendokumentasikan pelaksanaan post-tes yang dilakukan setelah selesainya sesi 

perawatan. Siswa menyelesaikan tes pemahaman mendengarkan secara individu di bawah pengawasan guru untuk 

mengevaluasi pencapaian mendengarkan mereka setelah belajar melalui video British Council LearnEnglish. Hasil 

post-tes digunakan untuk mengukur efektivitas perlakuan dalam meningkatkan pemahaman mendengarkan siswa. 

Contoh Pertanyaan: 

 
Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Hari/Tanggal Deskripsi 

1 Pengajuan Surat Izin 

Observasi 

Kamis, 5 Februari 

2026 

Mengajukan surat izin observasi kepada pihak sekolah 

sebelum penelitian dilaksanakan. 

2 Observasi Awal Senin, 9 Februari 

2026 

Melakukan observasi kelas untuk mengidentifikasi 

kesulitan siswa dalam keterampilan menyimak serta 

kondisi pembelajaran di kelas. 

3 Pelaksanaan Pre-tes Kamis, 9 April 

2026 

Melaksanakan Pre-tes untuk mengukur kemampuan awal 

pemahaman menyimak siswa sebelum diberikan 

perlakuan. 

4 Perlakuan 1 

(Mendengarkan 

Terpandu) 

Kamis, 16 April 

2026 

Melaksanakan perlakuan pertama menggunakan video 

British Council LearnEnglish melalui kegiatan 

mendengarkan terpandu. 

5 Perlakuan 2 (Latihan 

Mendengarkan 

Mandiri) 

Kamis, 23 April 

2026 

Melaksanakan perlakuan kedua menggunakan video 

British Council LearnEnglish melalui kegiatan 

mendengarkan yang lebih mandiri. 

6 Pelaksanaan Post-tes Kamis, 30 April 

2026 

Melaksanakan Post-tes untuk mengukur kemampuan 

pemahaman menyimak siswa setelah diberikan perlakuan. 

 

4) Analisis Data 

 Data yang diperoleh diperiksa dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif, 

termasuk nilai rata-rata, nilai terendah dan tertinggi, dan standar deviasi, digunakan untuk meringkas hasil Pre-tes 
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dan Post-tes siswa. Sebelum melakukan tes hipotesis, tes Shapiro-Wilk digunakan untuk mengevaluasi normalitas 

data. Uji-t sampel berpasangan digunakan untuk menganalisis perbedaan antara hasil Pre-test dan Post-tes, di 

bawah asumsi distribusi data normal. Ketika asumsi normalitas dilanggar, tes Wilcoxon Signed Rank digunakan 

sebagai alternatif nonparametrik.  

Selain pengujian signifikansi, ukuran efek digunakan untuk menentukan besarnya efek perlakuan. D Cohen 

digunakan ketika kondisi parametrik terpenuhi, dan r digunakan untuk evaluasi nonparametrik. Ukuran ukuran 

efek ini digunakan untuk mengevaluasi apakah perbedaan pemahaman mendengarkan siswa kecil, sedang, atau 

besar. Semua analisis statistik dilakukan pada tingkat signifikansi p < 0,05. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Data Pre-tes dan Post-tes dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis, dan hasilnya 

disajikan. Tujuan dari menunjukkan hasil tersebut adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian:  

1) Apakah ada efek signifikan dari video British Council pada keterampilan mendengarkan bahasa Inggris siswa 

sekolah menengah? 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan keterampilan mendengarkan siswa sebelum dan sesudah 

perawatan. Analisis mengungkapkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum pasca tes adalah 64,50. Nilai rata-rata post-

tes siswa naik tajam menjadi 91,28. Juga, skor minimum telah meningkat dari 17 dalam Pre-tes menjadi 67 dalam 

post-tes dan skor maksimum adalah 100. 

Statistik deskriptif menunjukkan peningkatan keterampilan mendengarkan siswa setelah perawatan. Data statistik 

deskriptif disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Statistik Deskriptif 

Tes Sampel Rata-Rata Simpangan Baku Minimum Maksimum 

Pre-tes 36 64.50 19.685 17 100 

Post-tes 36 91.28 8.834 67 100 

Menurut Tabel 6, skor rata-rata dan skor minimum siswa naik. Ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

rendah dan siswa dengan kemampuan tinggi keduanya meningkat setelah menggunakan video British Council 

LearnEnglish. 

Selain itu, tes Shapiro-Wilk digunakan untuk distribusi data. Analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi Pre-

tes adalah 0,572 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa data didistribusikan secara normal. Namun, nilai signifikansi 

post-tes adalah 0,000 (< 0,05), menunjukkan bahwa data tidak didistribusikan secara normal. Hasil uji normalitas 

dirangkum dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Tes Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistik df Sig. Interpretasi 

Pre-tes 0.975 36 0.572 Normal 

Post-tes 0.866 36 0.000 Tidak Normal 

Seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 7, data tidak didistribusikan secara normal, sehingga pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan tes nonparametrik. Tes hipotesis yang digunakan adalah Wilcoxon Signed-Rank Test 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-tes dan nilai post-tes siswa. Analisis 

menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000 (< 0,05), menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil uji 

hipotesis ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji Wilcoxon Signed-Rank  

Tes Z Asimpa. Sig. (2 ekor) Interpretasi 

Post-tes – Pre-tes -5.016 0.000 Perbedaan Signifikan 

Hipotesis nol (H0) ditolak berdasarkan Tabel 8, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan bahwa 

video British Council LearnEnglish membuat perbedaan yang signifikan pada keterampilan mendengarkan siswa. 

Selain itu, analisis peringkat dilakukan untuk menentukan arah perubahan nilai siswa setelah perawatan. Analisis 

menunjukkan mayoritas siswa menerima nilai yang lebih tinggi." Hasil analisis peringkat ditunjukkan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Analisis Peringkat 

Kategori N Peringkat Rata-rata Jumlah Peringkat 

Peringkat Negatif 0 0.00 0.00 

Peringkat Positif 33 17.00 561.00 

Nilai Sama 3 – – 

Tabel 9 menunjukkan bahwa 33 siswa meningkatkan nilai mereka, 0 menurunkan nilai mereka, dan 3 

mempertahankan nilai mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki peningkatan kemampuan 

setelah perawatan. Peringkat negatif menunjukkan siswa yang nilai post-tesnya lebih rendah dari nilai Pre-tes, 

sedangkan peringkat positif menunjukkan siswa yang nilai post-tesnya lebih tinggi. 

 

B. DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video British Council LearnEnglish memberikan efek yang 

signifikan pada keterampilan mendengarkan siswa. Peningkatan skor rata-rata dari Pre-tes hingga post-tes semakin 

mendukung kesimpulan ini. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh 

karena itu, temuan tersebut secara empiris mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis video untuk 

meningkatkan pemahaman mendengarkan siswa dan menjawab pertanyaan penelitian penelitian ini. 

Hasil ini juga dapat dijelaskan oleh Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia Mayer. Mayer mengatakan bahwa 

peserta didik menerima informasi melalui dua saluran, saluran pendengaran dan saluran visual [14]. Video yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah video British Council LearnEnglish yang menunjukkan bahasa lisan dengan 

informasi visual yang relevan dengan bahasa tersebut. Siswa menerima informasi dari dua saluran, saluran 

pendengaran dan saluran visual sekaligus. Penggunaan informasi verbal dan visual mungkin telah membantu siswa 

untuk memahami bahasa Inggris lisan dan dapat menjelaskan peningkatan nilai post-tes. Temuan ini mendukung 

proposisi Mayer bahwa pembelajaran lebih efisien ketika peserta didik memproses informasi melalui saluran 

pendengaran dan visual daripada satu sumber masukan [14]. 

Selain itu, peningkatan keterampilan mendengarkan siswa mungkin disebabkan oleh fitur multimodal dari 

pembelajaran berbasis video. Selama kegiatan mendengarkan, siswa tidak hanya dihadapkan pada masukan lisan 

tetapi juga dukungan visual seperti ekspresi wajah, situasi, dan isyarat kontekstual. Visual ini mungkin telah 

membantu pelajar untuk menyimpulkan makna, untuk mengidentifikasi informasi kunci, dan untuk mengikuti pesan 

keseluruhan dengan lebih efektif. Oleh karena itu, para siswa dapat memahami materi pendengaran dengan lebih baik 

dan mendapatkan nilai yang lebih tinggi di pasca tes. Dalam nada yang sama, Anggraeni et al. menemukan bahwa 

kegiatan berbasis video sangat meningkatkan pemahaman mendengarkan siswa dengan bantuan dukungan audio-

visual yang bermakna [28]. Demikian pula, Manurung dkk. mengklaim bahwa penggunaan subtitle video 

meningkatkan pemahaman mendengarkan siswa EFL dengan membantu peserta didik untuk menghubungkan bahasa 

lisan dengan informasi visual [29]. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa video 

British Council LearnEnglish membantu siswa meningkatkan pemahaman mendengarkan mereka setelah perawatan. 

Hasilnya juga dapat ditafsirkan dalam kerangka Hipotesis Input Krashen. Seperti yang dijelaskan Krashen, 

pemerolehan bahasa terjadi ketika siswa terpapar input yang dapat dipahami yang hanya sedikit di atas tingkat 

kemahiran bahasa mereka saat ini, sebuah fenomena yang kadang-kadang disebut i + 1 [16]. Dalam konsep ini, 'I' 

adalah kompetensi bahasa pembelajar, dan '+1' adalah unsur-unsur bahasa baru yang masih dapat dipahami dengan 

bantuan konteks dan pengetahuan sebelumnya. Video British Council LearnEnglish memberi siswa paparan bahasa 

Inggris lisan yang nyata dengan dukungan visual yang bermakna. Peserta didik dihadapkan pada bahasa yang sedikit 

di atas tingkat kemahiran mereka saat ini. Siswa mungkin tidak memahami setiap kata yang mereka dengar, tetapi 

konteks visual, petunjuk situasional, dan informasi tambahan membantu mereka untuk mengetahui artinya dan 

mengikuti pesan secara keseluruhan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan klaim Krashen bahwa 

pemerolehan bahasa lebih berhasil ketika peserta didik diberikan masukan yang dapat dipahami yang sulit tetapi dapat 

dipahami dengan bantuan konteks [16]. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa video dapat dimanfaatkan sebagai media yang efektif untuk instruksi 

mendengarkan. Video British Council LearnEnglish memberi siswa informasi pendengaran dan visual yang 

membantu siswa memahami bahasa lisan dalam konteks yang bermakna. Dukungan kontekstual ini dapat membantu 
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siswa untuk lebih efektif mengidentifikasi informasi penting dan mengikuti pesan keseluruhan. Hasil serupa 

dilaporkan oleh Trung, yang menemukan bahwa lingkungan belajar digital dapat meningkatkan kinerja mendengarkan 

pelajar EFL karena peningkatan paparan bahasa lisan [30]. Meskipun pendekatan instruksional mungkin berbeda, 

kedua penelitian menunjukkan bahwa sumber belajar digital dapat bermanfaat bagi pengembangan mendengarkan. 

Selain itu, analisis peringkat mengungkapkan bahwa 33 dari 36 siswa mendapat skor lebih baik setelah intervensi, 

menunjukkan bahwa dampak menguntungkan dari pengajaran berbasis video tidak hanya signifikan secara statistik, 

tetapi juga seragam di antara sebagian besar peserta. Tidak adanya peringkat negatif juga mengindikasikan efek positif 

dari penggunaan video British Council LearnEnglish pada kinerja mendengarkan siswa. Temuan menunjukkan bahwa 

siswa dengan tingkat prestasi yang berbeda mengalami efektivitas pembelajaran berbasis video dan mungkin 

merupakan media instruksional yang berguna dalam kegiatan mendengarkan di kelas bahasa Inggris. 

VII. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video British Council LearnEnglish memiliki efek positif 

dan signifikan terhadap keterampilan mendengarkan siswa kelas sebelas. Temuan ini menunjukkan bahwa materi 

video otentik dapat secara efektif mendukung pemahaman mendengarkan siswa dengan memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna melalui materi audio-visual yang otentik. Oleh karena itu, video British Council LearnEnglish 

dapat dianggap sebagai media pembelajaran yang efektif untuk mengajar mendengarkan di kelas EFL sekolah 

menengah atas. 

Temuan ini juga memiliki beberapa implikasi untuk pengajaran bahasa Inggris. Bagi siswa, penggunaan video 

British Council LearnEnglish memberikan paparan yang lebih besar terhadap bahasa Inggris lisan yang otentik dan 

mendukung pengembangan keterampilan mendengarkan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Bagi guru, 

video British Council LearnEnglish dapat digunakan sebagai media instruksional alternatif untuk menciptakan 

aktivitas mendengarkan yang lebih menarik, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Mengintegrasikan materi video 

otentik ke dalam pengajaran kelas juga dapat membantu guru menyediakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 

dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif selama pelajaran mendengarkan.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti masa depan didorong untuk melakukan penelitian serupa menggunakan 

desain penelitian yang lebih ketat, seperti desain eksperimental kuasi atau eksperimental sejati yang melibatkan 

kelompok kontrol, sampel yang lebih besar dan lebih beragam, dan periode perlakuan yang lebih lama. Studi di masa 

depan juga dapat memeriksa efektivitas video British Council LearnEnglish dalam pengaturan pendidikan yang 

berbeda atau mengeksplorasi penggunaannya dalam mengembangkan keterampilan bahasa Inggris lainnya, seperti 

berbicara, membaca, atau menulis. 
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